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ABSTRAK

Arsenius Aloysius Budu, 211003/21.07.54.0701.R. Pire dalam Budaya
Masyarakat Adat Detusoko dan Kontribusinya terhadap Pelestarian
Lingkungan Hidup Menurut Ensiklik Laudato Si’. Tesis Pascasarjana, Program
Studi llmu Agama/Teologi Katolik, Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif
Ledalero.

Penelitian ini bertujuan untuk (1) menjelaskan apa yang dimaksudkan dengan
pire, memberikan gambaran umum mengenai masyarakat adat Detusoko dan
gambaran sosio-kulturalnya, (2) memberi penjelasan tentang Ensiklik Laudato Si’,
(3) menjelaskan kontribusi pire terhadap pelestarian lingkungan hidup menurut
Ensiklik Laudato Si".

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan
etnografi. Dalam pendekatan ini, peneliti berusaha menggambarkan dan
menginterpretasikan pola nilai, perilaku, kepercayaan, dan bahasa yang dipelajari
dan dianut oleh suatu kelompok budaya. Sementara itu, teknik pengumpulan data
ditempuh melalui tiga metode yaitu metode kepustakaan, wawancara mendalam,
dan observasi langsung. (1) Metode Kkepustakaan ditempuh melalui cara
mengumpulkan pelbagai bahan atau literatur yang berkaitan erat dengan tema
tulisan. (2) Metode wawancara mendalam dilakukan dengan para informan kunci
yang berfokus pada pire. (3) Metode observasi langsung ditempuh dengan
mengamati dan mempelajari secara langsung pire. Berdasarkan metode-metode
tersebut, penelitian ini akhirnya sampai pada kesimpulan bahwa masyarakat adat
Detusoko ikut ambil bagian dalam melestarikan lingkungan hidup seperti yang
diserukan oleh Paus Fransiskus dalam Ensiklik Laudato Si’. Bentuk tanggung
jawab masyarakat adat Detusoko terhadap pelestarian lingkungan hidup
terejawantahkan dalam pire. Dengan menghidupi dan menghayati pire, masyarakat
adat Detusoko seyogianya memberikan kontribusi terhadap pelestarian lingkungan
hidup seperti yang diserukan oleh Paus Fransiskus dalam Ensiklik Laudato Si’.

Kontribusi pire terhadap pelestarian lingkungan hidup menurut Ensiklik
Laudato Si’ mencakup empat aspek. (1) timbulnya kesadaran akan persatuan
dengan alam. (2) Tumbuhnya rasa tanggung jawab terhadap alam. (3) Peningkatan
pemahaman dan kesadaran akan nilai-nilai luhur alam, dan (4) mewujudkan
pertobatan ekologis.

Kata Kunci: Pire, Ensiklik Laudato Si’, Masyarakat Adat Detusoko,
Pelestarian Lingkungan Hidup
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ABSTRACT

Arsenius Aloysius Budu, 211003/21.07.54.0701.R. Pire as The Traditional
Custom of Detusoko People and Its Contribution for Environmental
Preservation in The Light of Ecyclical Laudato Si’. Postgraduate Thesis,
Catholic Theology/Religious Studies Program, Ledalero Institute of Philosophy
and Creative Technology.

This particular research proposes to (1) explain the core definition of Pire,
how it plays a great role in the midst of Detusoko’s traditional custom and how its
contribution in the light of social-cultural sphere, (2) to deepen the understanding
of significant Encyclical Laudato Si’, (3) and to unfold the crucial contribution of
Pire for mantaining environmental preservation in line with Encyclical Laudato Si’.

The research applies a qualitative method as the framework that specifically
runs ethnocentric approach. On this method, the researcher attempts to picture out
and to interpret pattern of values, behaviors, beliefs and languages showed by
certain cultural group of people. Meanwhile, the technics in collecting datas based
on three methods such as library reasearch, deep interview and direct observation.
(1) By library research, all references and literatures in connection with the theme
are collected from written sources. (2) Deep interview addresses some key
informants to gain more information related with Pire. (3) By direct observation,
the researcher angages with the real experience of people to whom the tradition of
Pire are done for. With the help of these methods, the research comes to a critical
conclusion that through Pire, people of Detusoko are showed to be earnest actors
in environmental preservation that corresponds to Pope Francis’ appeal in
Encyclical Laudato Si’. Pire apparently manifests the responsibility of Detusoko
People. The costum performed by them through Pire crystalizes the environmental
reponsibility and sensitivity in line with Pope Francis’ Encyclical Laudato Si’.

In the environtmental preservation perspective, Pire’s contributions, as well
as performed by Encyclical Laudato Si’ cover four elements. (1) It encourages the
rise of awareness among the people to lived in harmony side by side with the
envorenment. (2) It grows the responsibility for the environment human live on. (3)
It increases the understanding and insight about sublime values that the
environment brings about to reflect on. (4) 1t demands ecological conversion among
people either locally and globally.

Keywords: Pire, Encyclical Laudato Si’, People of Detusoko Traditional
Custom, Environmental Preservation

viii



DAFTAR ISI

LEMBARAN JUDUL ..o i
LEMBARAN PENGESAHAN ..o i
PERNYATAAN ORISINALITAS ..o i
PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI ..o, \Y;
KATA PENGANTAR ...t Y
ABSTRAK .. vii
DAFTAR ISL... e iX
BAB | PENDAHULUAN ..ot 1
L1 Latar BelaKang .......cocoveieeiieiie e 1
1.2 RUMUSAN MaSaIAN .......cviiiiiiii s 6
1.3 TUjuaN PenUEISAN......cviieiiiiie s 7
1.4 Manfaat PenUIISAN .........ccoiiiiiieiie e 7
1.5 ASUIMST ottt 8
1.6 Metode Penelitian dan Pengumpulan Data...........cccoceoeiiienincnenisiene 8
1.6.1 Metode Penelitian ... 8
1.6.2 Teknik Pengumpulan Data...........cccoereiiiiiiniiiiicee e 9
1.7 Sistematika PENUIISAN .......cccoiiiiiiiiiieiee s 9

BAB Il PIRE DALAM BUDAYA

MASYARAKAT ADAT DETUSOKO .....ccooiiiiiiiiiieieeeee e 11
2.1 Masyarakat Adat DetuSOKO..........ccveiieiiieiic e 11
2.1.1 Pengertian Masyarakat Adat............ccocoveriiiiiiiiie s 11
2.1.2 Nama dan Historitas Masyarakat Adat Detusoko .............cccceeeveivennnene, 12
2.1.3 Gambaran Umum Masyarakat Adat DetusoKo ............ccccocervrvriiiennne. 14
2.1.3.1 Keadaan Geografis dan Topografis...........cccccvveviieiiiiiicvie e, 14
2.1.3.2 Keadaan DemografiS.........cccceiiieiieiiiiiie e 16
2.1.3.3 Keadaan S0Sio-EKONOMI.........ccceiiiiiiieiicicce e 17



2.1.3.4 Keadaan S0SI0-Religi.......c.ccoiiiiiiiiiiiiiicce e 19
2.1.3.4.1 Kepercayaan kepada Wujud Tertinggi.........cccevevevveiieeneeresieeseernenes 20
2.1.3.4.2 Kepercayaan kepada Para Leluhur

atau Nenek Moyang (Babo Mamo Embu Kajo.........c.ccccceveieiinenen. 21
2.1.3.4.3 Kepercayaan kepada Makhluk Halus atau Roh (Nitu Pa’i).............. 22
2.1.3.5 Keadaan SoSio-Budaya ... 23
2.1.3.5. 1 BANASA ....cuveeetiiieieeii s 23
2.1.3.5.2 SUKU BANQSA.......eeivieiiiiiiiieeie e sttt ste et sre e ans 24
2.1.3.5.3 Pandangan tentang Kosmos (Tana Watu)..........ccccceverernnieniniiennenn 25
2.1.3.5.4 Sistem Kepemimpinan ...........cccovveveiieeie e s 26
2.1.3.5.5 Sistem KeKerabatan ...........cccoeiiiiiiniiiiiece s 26
2.2 Pire dalam Budaya Masyarakat Adat Detusoko.............ccccoevrvriiiniennenn. 28
2.2.1 PeNQErtian Pire........c.coiviiiiiieece et 28
2.2.2 JENIS-JENIS PIME ...ttt 29
2.2.2.1 Pire JoKa INQgQa Gal........c.ccceeieiieiiiee e 29
2.2.2.2 Pire TU UIu NawUu EKO ..o, 30
2.2.2.3 PIFE NQQUA ..ottt 31
2.2.24Pire Ola Ka .....cooiiiiiiiiieee e 32
2.2.2.5 PIr@ POIE JAJi ..c.veviiviiiiiiiiieee e 32
2.2.2.6 Pire Pai Naja Tua ANa.......cccooeiiiiiiieiisieeeeeee e 33
2.2.2.7 Pire A M. .......cceiiiiiiciieee e 34
2.2.3 Waktu Pelaksanaan (Masa) Pire ... 34
2.2.4 Konsekuensi atau Implikasi Kepatuhan dan Pelanggaran Pire .............. 35

BAB Il ENSIKLIK LAUDATO SI’

DAN AJAKAN UNTUK MERAWAT BUMI ......oooiiiiiiecee 37
3.1 Latar Belakang Penulisan Ensiklik Laudato Si”..........ccccoocevivereiiiennenienne 37
3.1.1 Kondisi BUMi SAAE INT.....coiiiiiiiiiceee s 38
3.1.2 Dominasi Anthroposentrisme Modern..........cccocevveieninnienie e 41



3.2 Pengaruh-Pengaruh Pemikiran dalam Ensiklik Laudato Si'...................... 43

3.2.1 Spiritualitas KriStiani .......cccvecveiieiieiieic e 43
3.2.1.1 Spiritualitas St. Fransiskus dari ASSISi.........cccccevvvereiieesieeresieeseeriennes 43
3.2. 1.2 KITAD SUCH....eeviiiiiiiiesiieiieiee s 45
3.2.1.3 Seruan Para Paus Terdanulu ...........ccccooeoviiiiiiiinie e, 47
3.2.2 Cara Pandang tentang Lingkungan Hidup .........cccccoeiiiininiiinicee 49
3.2.2.1 BIOSENIIISITIE ...ttt bbb 50
3.2.2.2 EKOSENTIISIME ...ttt 50
3.3 Isi Singkat Ensiklik Laudato Si”.........ccocviiiiiiiniieiec e 51
3.3.1 EKologi Integral .........ccocoiiieiiee e 51
3.3.2 EKOIOGI BUAAYA........ccuiiiiiiiiiiiieeeee s 54
3.3.2.1 Definisi Ekologi BUdaya............ccccoviiiiiiiiiiiieienc e 54
3.3.2.2 Ekologi Budaya dan Cara Pandang tentang Alam .............cccccceevenane. 56
3.3.2.3 Ekologi Budaya menurut Laudato Si’.........cccooevvereniinnenriesie e 57
3.3.3 Pertobatan EKOIOGIS .........ccovevieeiieiie e 60
3.3.4 Pendidikan EKOIOQIS ........cccoeieeieiieieee e 61

BAB IV KONTRIBUSI PIRE
TERHADAP PELESTARIAN LINGKUNGAN HIDUP.........cccccvvienene. 63

4.1 Relasi Antara Pire dalam Pandangan Masyarakat Adat Detusoko

dan ENSiKIK LAUAto Si’........ccooiiiiiiieieieiese e 63
4.1.1 Pire sebagai Warisan Leluhur Masyarakat Adat Detusoko.................... 63
4.1.1.1 Spiritualitas Alam yang Mendasari Pire........c..cccccovcvevieviecieciie e, 64

4.1.1.2 Pire sebagai Etika Lingkungan Hidup Masyarakat Adat Detusoko.... 67

4.1.1.2.1 Memperlakukan Alam sebagai IDU ...........cccooviiiiiiiiie, 68
4.1.1.2.2 Menjalin dan Menjaga Keharmonisan dengan Semua Ciptaan ........ 69
4.1.1.2.3 Menjaga Keharmonisan Relasi dengan Wujud Tertinggi................. 71
4.1.2 Nilai-Nilai Luhur Pire menurut Laudato Si’ ..........ccccocvviiiiiiiiinnnnnnnn, 72
4.1.2.1 NIl SPIFTTUAL ..o e 72

Xi



4.1.2.2 NI PEISATUAN ....c..eviiiieieiieicee e
4.1.2.3 NIlaT MOTaL ..o
4.1.2.4 Nilai REKONSTHASE ....c.ccveiveveiiiiiiecieesee s
4.2 Kontribusi Pire terhadap Pelestarian Lingkungan Hidup
dalam Terang Laudato Si .........ccoviieiieieiiese e
4.2.1 Timbulnya Kesadaran akan Persatuan dengan Alam...........c.ccocevvenennne.
4.2.2 Tumbuhnya Rasa Tanggung Jawab terhadap Alam..........cccccvevvvrvennene.
4.2.3 Peningkatan Pemahaman dan Kesadaran akan Nilai-Nilai Luhur Alam
4.2.4 Mewujudkan Pertobatan EKOIOQIS ..........cccviviiiieieiicceeceeee,
4.3 Pire dalam Budaya Masyarakat Adat Detusoko

di tengah Pengaruh Globalisasi Budaya.............ccccceoeriienineneninieenen,
4.4 Catatan Kritis Atas PIre .........ccoieiiiiiieseseeee e

BAB V PENUTUP ...t
5.1 KESIMPUIAN ...

B2 REKOMENUAS ...

DAFTAR PUSTAKA ..o
LAMPIRAN PERTANYAAN WAWANCARA ..o,

xii



